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Abstrak−Distribusi Liquefied Petroleum Gas (LPG) merupakan aspek krusial dalam pemenuhan kebutuhan energi 

masyarakat, terutama di wilayah yang belum memiliki akses penuh terhadap infrastruktur energi modern. Di indonesia, LPG 

masih menjadi sumber energi utama bagi rumah tangga dan pelaku usaha kecil menengah. Namun, proses distribusi yang 

masih dilakukan secara manual menimbulkan berbagai kendala, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan pengiriman, 

serta rendahnya akurasi dan akuntabilitas informasi yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan. Hal ini tidak hanya 

menghambat efisiensi rantai pasok, tetapi juga menurunkan tingkat kepuasan pelanggan. Oleh karna itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web yang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut, 

dengan menyediakan fitur pengelolaan stok yang efisien serta sistem pelacakan distribusi yang terstruktur dan transparan. 

Studi ini difokuskan pada Pangkalan Mujitahid, Kabupaten Lombok Barat, yang hingga saat ini masih mengandalkan proses 

distribusi manual tanpa dukungan teknologi informasi yang memadai. Metode pengembangan sistem menggunakan 

pendekatan waterfall, yang terdiri dari empat tahapan utama yaitu analisis, desain, pengkodean dan pengujian. Tahap analisis 

difokuskan pada identifikasi kebutuhan pengguna dan spesifikasi sistem, selanjutnya, tahap desain menghasilkan struktur 

sistem. Antarmuka pengguna, serta percancngan alur dan basis data. Pada tahap pengkodean, sistem di implementasikan 

menggunakan bahasa pemrograman sesuai rancangan, dan hasilnya berupa perangkat lunak yang dapat dijalankan. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan mampu mendukung proses distribusi 

secara efektif. Evaluasi dilakukan melalui pengujian fungsionalitas serta umpan balik dari pengguna akhir. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan distribusi, mepercepat 

pencatatan, dan menyediakan pelacakan status distribusi LPG secara lebih akurat dan terstruktur. Fitur seperti manajemen 

stok, pelacakan distribusi, dan konfirmasi pesanan terbukti membantu pengguna dalam memantau setiap tahapan distribusi 

tanpa bergantung pada komunikasi manual. Sistem ini juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas informasi yang 

dibutuhkan oleh berbagai pihak, baik admin maupun pengecer. Secara keseluruhan, sistem sistem informasi ini memberikan 

kontribusi positif terhadap digitalisasi distribusi LPG dan berpotensi untuk diterapkan di daerah lain dengan permasalahan 

serupa, mendukung transformasi layanan publik berbasis teknologi informasi. 

Kata Kunci: Distribusi LPG, Sistem Informasi, Tracking, Stok LPG, Waterfall 

Abstract−The distribution of Liquefied Petroleum Gas (LPG) plays a crucial role in meeting the energy needs of 

communities, particulary in areas with limited acces to modern energy infrastructure. In Indonesia, LPG remains a primary 

energy source for households and small to medium enterprises. However, the current manual distribution process often leads 

to issues such as inaccurate records, delayed deliveries, and low levels of data accuracy and accountability, which hinder 

supply chain efficiency and reduce costomer satisfaction. This study aims to develop a web-based information system to 

address these challanges by offering efficient stock management and a transparent, structured distribution tracking system. 

The research focuses on Pangkalan Mujitahid, located in West Lombok Regency, which still relies heavily on manual 

distribution processes without adequate information technology support.the system was developed using the waterfall 

approach, consisting of four main stages: analysis, design, coding, and testing. The analysis phase identifies user needs and 

system structure, user interface, process flow, and database schema. In the coding phase, the system is implemented using 

appropriate  programming languages, resulting a functional application. Testing is conducted to ensure the system operates 

according to specifications and support distribution proccesses effectively. Evaluation involved system functionality testing 

and feedback from users. The result show that the developed system significantly improves distribution efficiency, 

accelerates data recording, and enables more accurate and organized tracking of LPG distribution. Features such as inventory 

management, order confirmation, and distribution tracking assist users in monitoring each stage of the process without 

relying on manual communication. Additionally, the system enhances transparency and accuntability of information for both 

administrators and retailers. Overal, the information system contributes positively to the digital transformation of LPG 

distribution and has the potential to be applied in orther regions facing similar challenges, supporting the broader 

digitalization of public service delivery. 

Keywords: LPG Distribution, Information System, Tracking, LPG Stock, Waterfall 
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1. PENDAHULUAN 
Sistem informasi berbasis web telah menjadi kebutuhan penting di berbagai sector, termasuk dalam pengelolaan 

distribusi barang sistem ini memungkinkan pengelolaan data yang terpusat, akses secara real-time, dan 

pengurangan kesalahan dalam pencatatan data[1], pesatnya kemajuan teknologi informasi membawa perubahan 

besar diberbagai bidang. Termasuk sektor bisnis, perusahaan dituntut untuk terus mengembangkan sistem 

teknologi informasi agar tetap kompetetif dan mampu beradaptasi dengan dinamika pasar yang semakin 

digital[2]. Dalam konteks distribusi barang, sistem berbasis web dapat meningkatkan efesiensi oprasional serta 

mempermudah pengguna dalam mengelola stock, mencatat pesanan, dan memantau aktivitas distribusi secara 

keseluruhan, implementasi teknologi ini dapat menghasilkan data yang lebih konsisten dan meminimalkan 

kesalahan dalam proses pengelolaan distribusi[3]. 

Liquefied Petroleum Gas (LPG) merupakan salah satau kebutuhan esenial masyarakat indonesia 

berdasarkan laporan kementrian Energi dan Sumber Daya Manusia (KESDM). Pengguna LPG meningkat setiap 

tahun dengan rata-rata kenaikan 3-5% per-tahun[4]. Peningkatan ini menuntus distribusi LPG yang efisien dari 

tingkat pangkalan hingga konsumen. Nemun, sistem distribusi yang masih menggunakan pencatatan manual 

sering menghadapi berbagai kendala[5]. Penelitian menunjukkan bahwa metode manual rentan terhadap 

kesalahan data, ketidaksesuaian stok, dan keterlambatan pengiriman, yang pada giliranya berdampak pada 

menurunya kualitas layanan kepada konsumen. 

Tantangan dalam penditribusian LPG tidak hanya terbatas pada aspek operasional sehari, hari tetapi juga 

mencakup masalah urusan dan akuntabilitas dalam periode data yang menjadi perhatian utama bagi kelompok 

dan pihak terkait. Pengambilan keputusan berdasarkan data yang akurat dan tepat waktu sering kali menjadi 

kesulitan, seperti dalam menetukan prioritas distribusi pada periode tertentu, mengelola permintaan pelanggan 

secara efektif, serta pemantauan stok yang realistis dan dapat dipercaya. Alur distribusi LPG dimulai dari 

pertamina yang mengirimkan gas LPG ke agen, kemudian agen mendistribusikan LPG dalam jumlah besar ke 

pangkalan, yang bertindak sebagai titik pengumpulan sebelum disalurkan lebih lanjut ke pengecer, yang 

melayani konsumen akhir, di tengah perkembangan teknologi dan digitalisasi, penerapan teknologi informasi 

menjadi kebutuhan mendesak agar distribusi LPG lebih optimal dan efisien. Sistem berbasis web hadir sebagai 

solusi, memungkinkan pengelolaan data yang tepat sasaran, dari pencatatan stok hingga pelaporan distribusi, 

dengan kecepatan dan akurasi lebih tinggi. Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

opesarional, tetapi juga memastikan pemenuhan kebutuhan LPG yang tepat waktu dan sesuai permintaan, 

sambil memberikan visibilitas yang lebih baik dari seluruh rantai distribusi, sehingga dapat mengurangi potensi 

kekurangan atau pemborosan [6]. 

 Pangkalan Mujitahid, salah satu distributor LPG utama di kabupaten Lombok Barat, menghadapi 

berbagai tantangan dalam operasionalnya. Sebagai wilayah yang terus berkembang, permintaan LPG di 

Kabupaten Lombok Barat meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi yang 

semakin dinamis, baik di sektor rumah tangga, usaha kecil menengah, maupun industri lokal. Namun, hingga 

saat ini pangkalan tersebut masih menggunakan sistem manual dalam pengelolaan stok dan pencatatan pesanan, 

yang tentunya tidak lagi efektif di tengah tingginya kebutuhan dan kompleksitas distribusi. Metode manual ini 

tidak hanya memakan waktu, tetapi juga rawan kesalahan seperti hilangnya data penting, ketidak sesuaian 

jumlah stok antara catatan dan kondisi aktual di lapangan, serta keterlambatan dalam pengiriman kepada 

pengecer maupun konsumen akhir. Selain itu, sistem manual menyulitkan dalam hal pelacakan distribusi dalam 

jangka panjang. Akibatnya, pengambilan keputusan menjadi kurang tepat sasaran dan potensi kerugian semakin 

besar, baik dari sisi operasional maupun pelayanan pelanggan. Hal ini tentu menjadi hambatan bagi pangkalan 

dalam menjaga kesetabilan distribusi serta kepercayaan dari para pengecer maupun konsumen. Terlebih lagi, 

dengan semakin ketatnya persaingan di sektor distribusi LPG dan meningkatnya tuntutan terhadap pelayanan 

yang cepat[7]. 

Kondisi tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap efisiensi operasional pangkalan. Menurut 

penelitian sebelumnya, sistem manual pada sektor distribusi sering menyebabkan penurunan produktivitas 

karena proses yang kurang struktur dan sulit dipantau. Selain itu, tantangan dalam menjaga konsistensi data dan 

transparansi informasi juga menjadi hambatan utama dalam menciptakan layanan yang optimal. Masalah ini 

tidak hanya merugikan pangkalan dari segi operasional, tetapi juga dapat menurunkan tingkat kepercayaan dan 

konsumen terhadap pangkalan. 

Sistem informasi distribusi LPG ini dirancang berbasis web dengan pendekatan waterfall, yang 

mencakup empat tahapan utama: analisis, desain, pengkodean, dan pengujian. Tahap analisis dilakukan untuk 

memahami proses distribusi LPG dan kebutuhan masing-masing pengguna seperti admin, pengecer, dan 

pimpinan. Selanjutnya, sistem dirancang dengan fokus pada desain interface yang sederhana, intuitif, dan mudah 

diakses oleh berbagai peran pengguna. Pada tahap pengkodean, sistem dikembangkan menggunakan Laravel 

sebagai framework inti, jQuery untuk fungsi interaktif, tailwind CSS untuk desain responsif, serta MySQL 

sebagai sistem basis data. Setelah proses pembangunan seslesai, dilakukan pengujian menggunakan metode 

black bok untuk memastikan bahwa setiap fitur berfungsi sebagaimana mestinya dan sistem dapat berjalan 

dengan lancar. 
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sistem ini memiliki keunggulan tambahan berupa fitur status pengiriman (tracking) status pengiriman 

pesanan kepada pengecer, yang merupakan inovasi baru dan belum pernah di terapkan oleh peneliti sebelumnya. 

Fitur Tracking ini membantu pengecer memantau perkembangan status pesanan mereka dengan lebih mudah 

dan cepat[8]. Mulai dari proses pemesanan hingga pengiriman. Dengan adanya fitur ini, pengecer dapat 

berkomunikasi langsung dengan pergerakan pesanan mereka melalui sistem tanpa harus menghubungi pihak 

pangkalan secara manual. Diharapkan fitur ini mampu memperkuat keterbukaan informasi, mengoptimalkan 

proses distribusi LPG, dan mempermudah komunikasi antara pihak pangkalan dengan pengecer. Selain itu, fitur 

ini juga membantu pangkalan dalam mengelola jadwal pengiriman dengan lebih baik dan mengurangi resiko 

keterlambatan, sehingga memastikan pesanan sampai tepat waktu sesuai kebutuhan pengecer. Dengan informasi 

yang jelas dan mudah diakses, kepercayaan antara pangkalan pun dapat meningkat secara signifikan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode yang bertujuan untuk mendukung proses pengumpulan data dan 

pengembangan sistem informasi distribusi LPG. Metode yang digunakan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi operasional untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai aktivitas yang berlangsung. Fokus utama dalam observasi inimeliputi proses 

pengelolaan stok LPG, pencatatan pesanan oleh karyawan, serta mekanisme pengiriman kepada pelanggan. 

Melalui kegiatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi secara nyata berbagai permasalahan yang muncul di 

lapangan, serta merumuskan kebutuhan fungsional dan non-fungional dari sistem yang akan dikembangkan 

[9]. 

b. Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan secara terstruktur dengan pemilik dan beberapa karyawan yang terlibat 

langsung dalam kegiatann operasional harian. Pertanyaan yang diajukan berfokus pada alur kerja, kendala 

yang sering dihadapi, dan harapan terhadap sistem yang akan membantu proses bisnis. Informasi yang 

diperoleh dari karyawan ini memberikan data primer yang bersifat mendalam, yang nantinya akan digunakan 

sebagai dasar dalam merancang sistem yang lebih efektif dan efisien [10]. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui penelaahan dokumen yang digunakan dalam 

aktivitas usaha, seperti catatan manual terkait stok, pesanan, dan pengiriman. Dokumen-dokumen ini 

memberikan gambaran nyata mengenai sistem pencatatan yang selama ini digunakan. Data dari dokumentasi 

ini sangat berguna dalam tahap analisis dan perancangan sistem, karena memberikan referensi langsung 

terhadap proses yang berjalan dan bagaimana sistem baru dapat diintegrasikan untuk memperbaikinya[11]. 

2.2 Metode Pengembangan Sistem  

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Waterfall 

merupakan salah satu pendekatan klasik dalam rekayasa perangkat lunak yang dilakukan secara bertahap dan 

berurutan, metode ini dipilih karena bersifat sistematis dan terstruktur, sehingga memudahkan proses 

pengembangan sistem secara terorganisasi[12]. Tahapan metode waterfall meliputi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall [1] 

 

a. Analisis 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan pengguna serta spesifikasi sistem yang 

akan dikembangkan. Data yang dikumpulkan digunaan sebagai dasar penetuan fungsi dan fitur yang 

dibutuhkan dalam sistem. 

b. Desain 
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[Melihat Stok & Harga]

[Membuat Pesanan]

[Menerima Konfirmasi]

[Update Stok Lama / Baru]

[Arsip Data]

[Tracking Pengiriman]

[Laporan Distribusi]

[Laporan Stok][Laporan Transaksi]

[Transaksi Pembayaran]

[Konfirmasi Pemesanan]

[Memasukkan User]

[Mendaftar Pengecer]

[Menerima Tracking]

pengecer admin

pimpinan

1

Sistem Informasi 

Penditribusian LPG

Tahapan ini meliputi perancangan sistem untuk menghasilkan rancanganyang terstruktur. Desain mecakup 

rancangan antar muka (UI/UX), alur proses sistem, dan struktur basis data. Tujuanya adalah memastikan 

sistem mampu memenuhi kebutuhan yang diidentifikasi sebelumnya. 

c. Pengkodean 

Tahapan ini merupakan proses implementasi rancangan sistem kedalam bentuk kode program. Pengembangan 

menulis kode menggunakan bahasa pemrograman tertentu untuk merealisasikan fitur dan fungsi yang telah 

dieancang. Hasil dari tahap ini adalah perangkat lunak yang dapat dijalankan. 

d. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan bebas 

dari kesalahan (bug). Metode pengujian seperti black-box testing digunakan untuk memvalisadi fungsionalitas 

sistem. 

2.3 Analisis Kebutuhan  

a. Arsitektur Aplikasi 

Arsitetur aplikasi yang dimaksud merupakan perancangan struktur dan alur program dari sistem 

informasi yang akan dikembangkan sistem ini dirancang untuk mendukung pengelolaan distribusi LPG 

secara efektif dan efisien. Adapun perancangan menu serta alur blok program dari sistem distribusi LPG 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Arsitektur Aplikasi 

 

b. Contex Diagram 

Context Diagram pada Sistem Informasi Pendistribusian LPG di Pangkalan Mujitahid digunakan untuk 

menunjukkan intraksi antara sistem dengan pihak-pihak luar yang terlibat, seperti pengecer, admin dan 

pimpinan. Diagram ini menyajikan gambaran umum alur distribusi tanpa merinci proses internal, karena 

fokusnya adalah memperlihatkan hubungan sistem dengan pengguna eksternal. Representasi intraksi ini 

dapat dilihat pada Gambar 3. Berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Context Diagram 
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<pi> Integer
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Identifier_1 <pi>

[Registrasi Pengecer]

[Melihat Stok & Harga]

[Membuat Pesanan]

[Transaksi Pembayaran]

[Menerima Konfirmasi]

[Memasukkan User]

pengecer

admin

pimpinan

1.1

Master

1.2

Transaksi

1.3
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[Update Stock Lama & Baru]

[Tracking Pengiriman]

[Konfirmasi Pemesanan]

[Menerima Tracking]

[Laporan Distribusi]

[Laporan Transaksi]

[Laporan Stock]

1 Tb User

2 Tb Costomer

3 Tb barang

4 Tb Pemesanan

5 Tb Pengiriman

c. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) pada sistem ini menggambarkan secara rinci alur data antar proses utama 

yang ada setelah dilakukan dekomposisi dari context diagram. Diagram ini memberikan penjelasan lebih 

mendalam mengenai intraksi antara entitas eksternal dan sistem informasi distribusi LPG, khususnya di 

Pangkalan Mujitahid. Adapun ilustrasi detail aliran data pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Data Flow Diagram 

 

d. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model atau CDM merupakan representasi awal dari perancangan basis data dan atribut 

secara logis tanpa mempertimbangkan aspek fisik penyimpanan data. CDM ini bersifat umum dan 

digunakan untuk memodelkan struktur data dalam sistem distribusi LPG di Pangkalan Mujitahid. Model 

ini juga memiliki fungsi serupa dengan Entity Relationship Diagram (ERD), yaitu menyusun karangka 

kerja data sebelum diubah bentuk Physical Data Model (PDM). Visualisasi model konseptual ini dapat 

dilihat pada gambar 5 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Conceptual Data Model 

 

e. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) adalah representasi dari rancangan basis data dalam bentuk fisik yang 

menampilkan struktur tabel, nama kolom, tipe data, kunci utama (primary key), kunci tamu (forign key), 
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<pk>

serta relasi antar tabel yang membentuk sistem distribusi LPG di Pangkalan Mujitahid. PDM merupakan 

hasil dari Conceptual Data Model (CDM) yang telah tervalidasi. Dalam implementasinya, PDM sering 

disamakan dengan skema relasi karena keduanya menggambarkan struktur nyata dari basis data yang 

akan digunakan dalam sistem. Ilustrasi PDM dapat dilihat pada gambar 6 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Physical Data Model 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Desain Interface 

a. Halaman Utama Website 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Utama Website 

Gambar di atas menunjukkan tampilan awal dari sistem pengelolaan distribusi LPG, halaman ini 

menampilkan menu untuk masuk atau mendaftar sebagai pengecer, serta deskripsi singkat mengenai 

fungsi platform sebagai sistem distribusi LPG yang efisisen dan terintegrasi. 
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b. Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman Login 

 

Pada halaman ini pengguna diminta memasukkan email dan password untuk mengakses sistem. 

Halaman ini digunakan oleh berbagai jenis pengguna, yaitu pengecer, admin, dan pimpinan sesuai 

dengan hak akses masing-masing dalam sistem. 

 

c. Halaman Daftar Pengecer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Halaman Daftar Pengecer 

 

Tampilan halaman akun baru yang dirancang khusus untuk memfasilitasi pengecer yang ingin 

melakukan pendaftaran sebagai distributor resmi dalam sistem distribusi LPG berbasis web, sehingga 

mereka dapat mengakses layanan dan fitur yang tersedia secara penuh. 
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1. Halaman Dashboard Pengecer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Halaman Dashboar Pengecer 

 

Halaman ini merupakan tampilan saat user login sebagai pengecer. Pada halaman dashboard, pengecer 

dapat mengakses menu pesanan saya untuk mebuat pesanan serta menu katalog tabung untuk melihat 

stok tabung yang tersedia. 

 

2. Halaman Buat Pesanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Halaman Buat Pesanan 

 

Tampilan form pemesanan LPG. Pada halaman ini, pengguna dapat memilih alamat pengiriman, jenis 

dan jumlah produk LPG yang ingin di pesan, serta metode pembayaran yang diinginkan sebelum 

menekan tombol buat pesanan. 
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3. Halaman Dashboard Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar di atas merupakan saat user login sebagai admin. Pada halaman dashboard, admin dapat 

mengakses menu pengguna, pelanggan, tabung LPG, pesanan, dan menu katalog. 

 

4. Daftar Pesanan Pengecer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Daftar Pesanan Pengecer 

 

Gambar di atas merupakan daftar pesanan pengecer yang ada di dashboard admin. Admin akan 

konfirmasi/tolak jikalau stok LPG masih tersedia atau tidak. 

 

5. Pengiriman/Tracking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Pengiriman/Tracking 
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Gambar di atas merupakan halaman pengiriman yang ada di dashboard admin. Admin akan melihat 

proses pengiriman LPG yang akan diterima oleh pengecer. 

 

6. Terima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pengecer Terima Tabung LPG 

 

Gambar di atas merupakan halaman pesanan pengecer yang sudah di konfirmasi oleh admin. Tabung 

LPG yang sudah dipesan sedang dalam pengiriman dan ketika tabung LPG sampai, pengecer akan 

menerima pesanan dan pengecer mengklik terima pada sistem pengecer. 

 

7. Tabung LPG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Tabung LPG 

 

Gambar di atas merupakan halaman tabung LPG yang sudah ada di dashboard admin. Admin akan 

update tabung baru ketika tabung dari agen sudah tiba di pangkalan, dan pengecer akan melihat update 

terbaru dari katalog tabung yang ada di dashboard pengecer. 

3.2 Pengkodean 

Pada tahap ini dilakukan proses pengkodean berdasarkan hasil analisis dan kebutuhan dan desain sistem. 

pengembangan sistem ini menggunakan faramework Laravel yang berbasis PHP[13], dengan dukungan jQuery 

untuk intraktivitas antarmuka, tailwind CSS untuk desain tanpilan responsif dan modern, serta MySQL sebagai 

sistem manajemen basis data. Gambar 17 di bawah ini menunjukkan salah satu hasil pengkodean yang di buat: 
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Gambar 17. Hasil Proses Pengkodingan 

3.3 Pengujian   

Dalam skenario pengujian ini peneliti menerapkan metode black box testing, yaitu suatu metode pengujian 

yang di fokuskan pada pengujian fungsionalitas dari sistem tanpa melihat struktur internal kode program[14]. 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur pada sistem pendistribusian LPG dapat berjalan 

sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Setiap fitur diuji dengan berbagai variasi data input untuk melihat 

respons sistem terhadap kemungkinan skenario penggunaan.  

Proses pengujian ini melibatkan dua pihak utama, yaitu admin dan pengecer. Admin berperan dalam 

mengelola data dan memantau jalanya sistem, sementara pengecer berintraksi langsung dengan fitur-fitur yang 

tersedia dalam sistem untuk memastikan kemudahan dan akuratan dalam penggunaan. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur yang ada pada sistem pendistribusian LPG telah 

berfungsi dengan baik. Contoh hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 1. Berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengujian 

NO Model yang 

diuji 

Prosedur 

pengujian 

Masukkan  Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

1. Login Buka aplikasi 

pendistribusian 

LPG 

Masukkan email dan password 

sesuai user pengecer, admin dan 

pimpinan 

Menampilkan 

dashboard sesuai 

level login 

(pengecer, admin, 

dan pimpinan) 

Berhasil 

2. Daftar akun 

pengecer 

-Halaman 

Utama website 

-Pilih Daftar 

Pengecer 

Masukkan nama lengkap, email, 

alamat, no telepon, jenis kelamin, 

password, konfirmasi password 

dan foto profil. 

Menampilkan 

dashboard 

pengecer 

Berhasil 

3. Buat Pesanan 

LPG 

-Dashboard 

Pengecer 

-Pilih buat 

pesanan baru 

Masukkan alamat pengiriman, 

tambah produk, metode 

pembayaran. 

Pesanan LPG 

sedang diproses 

Berhasil 

4. Pengiriman -Halaman 

dashboad 

admin 

-Pilih 

pengiriman 

Admin mengklik Konfirmasi 

pemesanan dan mengklik kirim. 

Pesanan dikirim Berhasil  

5. Stok LPG -Halaman 

dashboard 

admin 

-Pilih tabung 

LPG 

Masukkan kode tabung, jenis 

tabung, harga, stok, deskripsi, 

gambar tabung. 

Stok tabung LPG 

akan update 

terbaru, dan dapat 

dilihat oleh 

pengecer di 

Berhasil 
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-Pilih edit katalog pengecer 

4. KESIMPULAN 

Sistem distribusi ini dirancang untuk mempermudah proses pendistribusian tabung LPG secara efisiensi dan 

terintegrasi melalui pendekatan metode waterfall, mulai dari tahap analisis, desain, pengkodean menggunakan 

laravel, hingga pengujian menggunakan metode black box. Antarmuka sistem yang sederhana namun informatif 

memudahkan berbagai jenis pengguna, seperti pengecer, admin, dan pimpinan, dalam mengakses dan 

menjalankan fitur sistem. Berdasarkan hasil pengujian black box, seluruh fitur utama seperti login, pendaftaran 

akun, pemesanan LPG, dan pelacakan pengiriman berjalan sesuai fungsi yang diharapkan  tanpa ditemukan 

erorr fungsional. Proses pemesanan yang sebelumnya memakan waktu sekitar 6-8 menit secara manul kini dapat 

diselesaikan hanya dalam waktu rata-rata 2-3 menit menggunakan sistem, menunjukkan peningkatan efisiensi 

sebesar 60%. Selain itu, fitur tracking memungkinkan pengguna memantau status distribusi secara real-time 

degan tingkat keberhasilan mencapai 95%, sehingga meningkatkan transparansi dan  mengurangi potensi 

kesalahan pengiriman hingga 40% dibandingkan sistem manual. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem mampu 

menjawab permasalahan distribusi LPG dengan lebih cepat, efisien, dan kerkelola secara akurat.  
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